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ABSTRACT

Amylose content of rice is one of the variables that determine the quality of rice.
Although Solok considered a first-class rice-producing areas in West Sumatra, but a stable
varieties will produce amylose content is relatively similar across all planting sites, so it can be
cultivated in various regions. The study was conducted at 3 locations lowland rice production
centers in West Sumatera that is Solok, Bukittiggi and Pariaman. The research design used at
cach location is randomized block design with 3 replications. The treatment consisted of §
vanieties of rice that is Cisckan, Anak daro, Randah-kuniang, Kuriak kusuik and Saratuih hari.
The results showed that the five varieties tested showed a stable amylose content,
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PENDAHULUAN

Pemerintah tzlah melepas vanetas ung-
gul padi sawah dalam jumlah yang cukup
banyak, namun scbagian dan varietas vang
dilepas tersebut tidak dapat berkembang de-
ngan baik pada areal sentra produksi padi
sawah. Hal terscbut disebabkan adaptasi va-
rictas padi yang dilepas berbeda. Di sam-ping
itu, pengembangan varietas juga sangat ter-
gantung pada selera konsumen pada suatu
daerah. Hal tersebut juga diamati di Su-matera
Barat yang.

Meskipun pemerintah (elah melepas
lebih dari 150 wvarietas unggul nasional
{Susanto, 2003) dengan potensi produksi vang
tinggi, namun hanya varietas Cisokan dan TR-
42 yang dominan ditanam petani ka-rena rasa
nasinya enak. Hasil penelitian Anhar dan
Leilani (2001) menunjukkan bahwa sebagian
petani di Kabupaten Solok masih banyak vang
menanam  varietas lokal karena lebih sesuai
dengan selera mereka.

Menurut Himmelsbach ef af, (1999),
rasa nasi dan suatu varietas dipengaruhi oleh
kandungan amilosa dan protein, Damardjati ef
al. (1986) juga menyatakan bahwa di antara
berbagai faktor fisikokimia, ternyata kandung-

an amilosa merupakan fak-tor utama yang
mempengaruhi  kualitas nasi, Beras vang
i :ngandung amilosa rendah, nasinya akan
lembut dau lengket. Sebalik-nya, beras yang
kandungan amilosanya tinggi, nasinya akan
menjadi keras dan tidak lengket.

‘Hasil dan mutu beras dar suatu varietas
padi dikontrol secara genetis dan akan di-
ckspresikan secara optimal jika lingkungan-
nya mendukung. Menurut Bryant and Georgia
(2000), pengaruh lingkungan dan prakiek
budidaya lebih besar terhadap mutu beras
dibandingkan dengan pengaruh genetik. Pen-
dapat tersebut tampaknya sesuai dengan per-
sepsi sebagian masyarakat di Sumatera Barat,
dimana lokasi tempat penanaman sangat ber-
peran dalam penentuan mutu beras. Sampai
saat ini, konsumen beras di Sumatera Barat
meyakini bahwa Solok dan Bukittinggi meru-
pakan daerah yang paling cocok untuk mem-
produksi beras dengan cita rasa enak, se-
hingga beras vang berasal dari kedua daerah
tersebut mempunyva harga jual lebih tinggi
Mamun, belum dapat dibuktikan apakah
varietas yang sudah dikenal bermuom baik
yang responnva hanya kelihatan pada lokasi
penanaman atau sebaliknya lokasi penanaman
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yang berpengaruh lebih dominan terhadap
mutn beras.

Komposisi kimia biji dapat berubah
sesuai musim dan lokasi (Ashley, 1996}
MeClung (2000) melaporkan bahwa tekstur
nasi dari secbagian padi komersil berbeda
menurut lingkungan tumbuh. Hasil penelitian
tersebut didukung oleh Ashley (1996) yang
menyatakan bahwa, komposisi kimia biji bu-
kan hanya ditentukan oleh genelis saja, tetapi
juga oleh lingkungan selama perkembangan
biji.

Lingkungan mempunyai kontribusi ter-
hadap hasil dan mutunya, namun tanaman
vang stabil secara genetis akan memberikan
hasil dan mutu yang relatf tetap bila ditanam
pada berbagai daerah. Menurut Becker (1981)
galur atau varietas dikatakan stabil bila mem-
punyai keragaman yang kecil jika ditanam
pada kondisi lingkungan yang berbeda ataun
memiliki keragaan vang tetap pada berbagai
lingkungan. Sebaliknya, varietas yang tidak
stabil akan memberikan tanggap yang berbeda
terhadap setap lingkungan. Menurut Singh
dan Chaudary (1979), salah satu metoda yang
dapat dipergunakan dalam menduga stabilitas
tanaman adalah dengan cara melakukan peng-
ujian berulang pada berbagai lingkungan
tumbuh yang bervariasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan di tiga tempat
yakni di daerah Solok (Guguk), Bukittinggi
(Koto Tuo) dan Panaman (Lubuk Alung),
Penelitian berlangsung dani  Maret sampai
September 2005, Pada setiap lokasi penelitian
dirancang dengan Rancangan Acak, Perlakuan
vang dicoba adalah 5 varietas padi sawah
vang terdin dari  Cisokan, Anak Daro, Ran-
dah Kuniang, Kuriak Kupsuik dan Saratuih
Hari. Bibit yang disemai di persemaian di-
pindah ke lapangan setelah berumur 21 hari.
Penanaman dilakukan pada petakan berkan 3
% 3 m dengan jarak tanam 25x25 cm. Lahan
dipupuk dengan Urea, TSP dan KCl dengan
takaran masing-masing 200, 200 dan 50
ki/hektar, Semua pupuk diberikan dengan
cara scbar, Pupuk urca diberikan tiga kal
vaitu saal tanam, umur 21 hari dan umur 31
hari setelah tanam. Pupuk TSP dan KCL di-
berikan seluruhnya pada sast tanam. Penyu-
laman dilakukan 7 han setelah tanam pindah
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dengan cara menggantl rumpun lanam yang
mati. Bahan sulaman diambil dari sisa bibit
cadangar yang ditanam diluar petakan Pe-
nyiangan dilakukan 2 kali yakmi pada umur 3
dan 6 minggu setelah tanam. Petakan diain
sesual dengan umur tanaman. Umur 0-3 hari
setelah tanam keadaan ar macak-macak, se-
lanjutnya digenangi. Petakan sawah dikering-
kan setelah tanaman berumur 80 hari. Pence-
gahan serangan hama dan penyakit dilakukan
dengan cara menyemprot tanaman dengan
insektisida Baycarb 500 EC dan fungisida
Dithane M-45 dengan dosis masing-masing 2
mL dan 2 g/ Liter air. Penyemprotan dilaku-
kan pagi hari dan dimulai saal tanaman ber-
umur 15 hari. Selanjutnya, penyemprotan di-
lakukan setiap 15 han sekali sampai tanaman
berumur 90 han. Panen dilakukan jika 80%
atan lebih gabah telah menguning, Panen
dilakukan dengan cara memotong pangkal
malai dengan sabit. Setelah dirontokkan, ga-
bah ditampi dan selanjutnya dijemur di bawah
sinar matahari sampai kadar airnya 14 persen.
Gabah yang telah dijemur dikupas kulitnya
dengan husker skala laboratorium (TH353,
Jepang) pada kadar air 14%. Beras pecah kulit
disosoh dengan “polisher” skala laboratorium
(TGM-400, Jepang) (Sastrodiputro dkk,
1992). Kadar amilosa ditentukan dengan me-
toda iodo kalorimetri (Juliano, 1971). Stabi-
litas dianalisis dengan model Eberhart and
Russel (1966) dengan bantuan paket SAS
Varcomp, (SAS InstInc, 1986),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koefisien regresi kandungan amilosa
beras berkisar dari 1.35 pada varietas Kuriak-
kusuik sampai 11,09 pada varietas Saratuth-
hari (Tabel 1), Kelima varietas mempunyai
nilai koefisisien regresi yang berbeda tidak
nyata dengan sam Hal yang sama juga
diperoleh pada simpangan regresinya vang
berbeda tidak nyata dengan nel. Menurut
Eberhart and Russel (1966) Varietas dikata-
kan stabil jika koefisien rcgresinya sama
dengan satu dan simpangan regresinya sama
dengan nol. Dengan demikian, kelima vanetas
yang ditanam menunjukkan kandungan ami-
losa vang stabil. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kelima varietas tersebut jika ditanam di
tiga lokasi tersebut akan memberikan kan-
dungan amilosa vang tidak berbeda. Stabihias
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kelima vanetas juga didukung oleh hasil ngaruh nyata terhadap kandungan amilosa
penclitian Anhar dkk (2007) yang menyatakan  beberapa vanetas padi sawah,
bahwa lokasi tanam tidak memberikan pe-

Tabel 1. Koefisien regresi dan simpangan regrest kandungan amilosa beberapa
varietas padi sawah yang ditanam pada 3 lokasi

Varietas Amilosa (%) Koefisien regresi (5 Simpangan regresi (5.)
Cisokan 285 3.62 ns 62 ns
Anak-daro 274 7,69 ns (1,68 ns
Randah-kuniang 27,2 3,36 ns {147 ns
Kuriak-kusuik 27,4 1,35 ns 10,35 ns
Saratuih-har 276 11,09 ns 284 ns

ns: non signficant

Stabilitas varietas dapat dibuktikan ka-
rena lokasi penelitian beragam ditinjan darni
segi kandungan hara tanah dan kondisi faktor
lingkungan termasuk faktor iklim, Keonggian
ketiga lokasi penelitian dari paras laut dan
kondisi iklim pada masing-masing lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Kandungan hara tanah pada lokasi
penelinan juga berbeda Kandungan N di
Bukitinggi 0,18 % dan lebih rendah dibanding
Solok vakmi 0,41 %. Kandungan P tanah se-

MNor and Cady, 1979), stabilitas adalah ke-
mampuan tanaman untuk tetap menunjukkan
pertumbuhan dan perkembangbiakan yang
baik dalam lingkungan yang bervariasi. Stabi-
litas merupakan karakter yang diwariskan
melalui daya sangga populasi yang secara
genetik heterogen. Fluktuasi hasil akibat pe-
rubahan faktor lingkungan berkaitan erat
dengan mekamisme stabilitas  penampilan
tanaman (Takdir et al., 1999). Genotip yang
dapat mengatasi keadaan yang tidak meng-

baliknya, justru lebih tinggi di Bukittmggi untungkan, cenderurs memiliki  stabilitas
(10,54 ppm) dibanding Solok (8,69 ppm). vang bak. '
Meskipun ketiga lokasi heteropen, namun
direspon sama oleh kelima varietas, Menurut
Tabel 2 . Altitude dan kondisi lingkungan iklim di lokasi percobaan selama
fase keluar malai sampai masak panen.
Kondisi Lokasi
B Solok Bukittinggi Pariaman
Altutude (m dph* T80 #60) ]
Temperatur minimum (°C) 19 18 22
Temperatur maksimum (°C) 29 28 3l
Temperatur rata-ratu siang ('C) 24,5 22,4 27.8
Temperatur rata-rata malam ('C) 22,6 18,2 21,9
Curah hujan (mm/bulan) 97 101 149
Hari huian per bulan 7 ) 17

* dpl = diatas paras laut

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
disimpulkan bahwa lima varictas padi sawah
vang diteliti menunjukkan kandungan amilosa
stabil terhadap lokasi tanam, Mengingat

stabilitas tanaman bukan hanya terhadap
lokasi tetapi juga stabilitas terhadap musim.
Oleh sebab i, perlu dilakukan penelitian
lebih  lanjut  untuk  mengetahui  stabilitas
varietas terhadap musim tanam.
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